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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sehubungan dengan pokok pembahasan dalam skripsi ini yaitu mengenai
kisusula pembatasan tanggungjawab para pihak dalam jual-beli bahan bangunan
di Wilayah Masbagik, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut :

1. Klausula pembatasan tanggungjawab merupakan syarat pelengkap atau
syarat khusus yang diberlakukan oleh pihak penjual vang mengikuti
(sebagai pelengkap) dari syarat-syarat umum jual-beli bahan bangunan,
yaitu mengenai syarat harga dan barangnya.

2. Kekuatan berlakunyaa kiausula pembatasan tanggungjawab pihak-pihak
penjual dalam pelaksanaan jual-beli bahan bangunan adalah mengikuti
kekuatan berlakunya syarat-eyarat umum dalam jual-beli bahan bangunan
dan sifat berlakunya atau kekuatan mengikatnya adalah tidak mutlak atay
tidak berfaku penuh seperti halnya yang dimaksudkan untuk melindungi
kepentingan pihak penjual untuk menarik minat pembeli (menarik
langganan), mempertahankan langganan agar tetap mengadakan hubungan
Jjual-beli dengan mereka.

B. Saran
1. Dalam pelaksanaan jual-beli bahan bangunan hendaknya pihak penjual dan
pthak pembeli menyadari dan melaksanakan dengan sebaik-baiknya apa
vang menjadi kewajibannya, bukan hanya menuntut apa yang menjadi
haknya
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Dengan demikian maka masalah-masalah yang timbul sehubungan dengan
pelaksanaan jual-beli bahan bangunan dapat di cegah atau di hindari.

2, .Dn}mn memberiakukan klansula pembatasan tanggungjawab dalam
pelaksanaan jual-beli bahan bangunan, pihak penjual hendaknya
memperhatikan dan mempertimbangkan kepentingan pihak pembeli
(masyarakat, konsumen), bukan hanya didasarkan pada kepentingannya
untuk mendapatkan keuntusgan yang sebesar-besamya atas bahan
bangunan yang diperdangangkan atau dijualnya.
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